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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat apa sajakah yang digunakan masyarakat di kecamatan pino Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini telah dilakukan di Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan pada bulan Januari-Februari 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Purposive Sampling dengan pengambilan data dilakukan dengan wawancara mantri, orang yang dituakan, dan orang yang mengetahui tentang tanaman obat di Kecamatan Pino. Sampel diambil di 4 desa yaitu desa ulak-lebar, desa batu bandung, desa padang mumpo dan desa air umban. Jenis tumbuhan obat yang ditemukan di Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan yaitu sebanyak 20 spesies tumbuhan obat yang terdiri dari 16 famili. Tumbuhan obat tersebut digunakan untuk mengobati berbagai penyakit diantaranya sakit pinggang, amandel, maagh, sakit kepala dan lain-lain. Bagian dari tumbuhan yang digunakan adalah daun, batang, biji, umbi, akar dan seluruh bagian dari tumbuhan. Faktor Ekologi dilokasi penelitian suhu 26-290C, Kelembaban 77-88%, Ph 6. 
Kata Kunci : Jenis-jenis, Tumbuhan obat, Kecamatan Pino

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia telah mengenal tumbuhan obat sejak zaman dahulu dan memanfaatkannya untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan. Pemanfaatan tumbuhan obat  untuk menyembuhkan penyakit didasarkan pada pengalaman yang diwariskan secara turun-temurun. Pemilihan bahan alami untuk pengobatan didasarkan pada penelitian yang menunjukan bahwa semua tumbuhan memiliki reseptor, struktur kimiawi dan hormon yang serupa dengan yang terdapat pada manusia (Fariz et al., 2018). 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang bagian-bagaiannya dapat diamnfaatkan seperti akar, batang, daun, buah, bunga, maupun hasil ekskresinya yang diyakini dapat menyembuhkan dan mengurangi rasa sakit (Lestari et al., 2021).
Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang sebagian atau abgaian-bagiannya dimanfaatkan sebagai obat herbal baik digunakan tumbuhannya saja ataupun dicampur dengan bahan atau tumbuhan lain yang dipercaya dapat memeberikan efek baik untuk kesehatan. Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan yang sebagian atau  seluruh bagian-bagian tumbuhannya diguankan sebagai obat, bahan baku ataupun bahan obat (Puji, 2016).

Berdasarkan survey awal masyarakat di Kecamatan Pino masih banyak yang menggunakan tumbuhan sebagai obat. Obat Herbal yang berasal dari tumbuhan mudah didapat, harganya relative terjangkau dan tidak menimbulkan efek samping  jika dibandingkan dengan obat dari bahan kimia. selain itu tanaman yang berkhasiat sebagai obat juga banyak ditemukan disekitar pedesaan dan pekarangan rumah baik yang sengaja ditanam maupun yang tidak ditanam.
pendokumentasian dan data ilmiah tentang tanaman obat disana masih belum ada untuk itu perlu dilakukan penelitian jenis-jenis tumbuhan obat di Kecamatan Pino agar bisa membantu informasi ilmiah disana. 
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Purposive Sampling. Metode Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang cenderung atau dominan banyak tumbuhan obat yang ditemukan dicatat kemudian diambil sebagai sample untuk dibuat herbarium dan di identifikasi. 
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2023 di Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. Sedangkan identifikasi akan dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

2. Alat dan Bahan
Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, buku panduan, Gunting, Pisau, Kamera, tali, Kantong Plastik, Alat Tulis, Kertas Label, Kertas Koran, dan album.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan langsung di lokasi Penelitian dan sampel yang ditemukan dilapangan dikumpulkan dari tanaman tersebut. Selanjutnya setiap tumbuhan yang ditemukan yang memungkinkan diambil diberi label dan sampel asli dipoto menggunakan kamera kemudian dibuat Herbarium dan di identifikasi. 



b. Wawancara
Wawancara  dilakukan langsung kepada, mantri, orang yang dituakan atau warga yang mengetahui tentang tumbuhan obat di lokasi penelitian di Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. 

c. Pengukuran Faktor Ekologi
· Suhu dan Kelembaban Udara
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat thermohigrometer. Caranya alat diletakkan selama 10 menit pada tempat yang akan diukur, kemudian catat hasilnya.
· Ph Tanah
Pengukuran pH Tanah dilakukan dengan menggunakan alat soiltester. Caranya alat ditancapkan kedalam tanah yang akan diukur kelembabannya. 

d. Pembuatan Herbarium
Adapun langkah-langkah pembuatan Herbarium menurut Pratiwi (2016) sebagai berikut :
1) Jika memungkinkan, kumpulkan tanaman secara keseluruhan, seperti akar, batang, daun dan bunga. Jika tanamannya kecil, bisa dicabut seluruhnya. Dan jika tanamannya besar, ambil saja beberapa bagian seperti daun, ranting dan bunga (jika ada bunganya).
2) Semprot tanaman dengan alkohol 70% untuk mencegah pembusukan jamur dan bakteri.
3) Letakkan bagian tumbuhan diatas kertas Koran di atur dan tata dengan rapi. Bagian rantingnya diikat dengan benang dan dijahitkan.
4) Kemudian tutup lagi dengan Koran lain dan amankan atau tutupi dengan kayu atau triplek
5) Simpan di tempat yang kering dan tidak lembab.   
6) Jenis-jenis tumbuhan obat yang ditemukan di identifikasi dengan menggunakan buku acuan : Kitab Obat Tradisional Cina (Ajeng Wind, 2014), Taksonomi Umum Dasar-dasar Taksonomi Tumbuhan (Gembong Tjitrosoepomo). 

e. Identifikasi 
Jenis-jenis tumbuhan obat yang ditemukan di identifikasi dengan menggunakan buku acuan : Tanaman Berkhasiat Obat Indonesia (Hembing Wijayakusuma, 1992), Kitab Obat Tradisional Cina (Ajeng Wind, 2014),    Taksonomi Umum Dasar-dasar Taksonomi Tumbuhan (Gembong Tjitrosoepomo). 
f. [bookmark: _GoBack]Analisis Data
Data dalam penelitian ini akan di analisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan pino Kabupaten Bengkulu Selatan, Jenis-jenis Tumbuhan Obat yang ditemukan sebanyak 20 spesies yang terdiri dari 16 famili. Dari 20 spesies tersebut, spesies yang memiliki jenis terbanyak adalah famili Asteraceae terdiri dari 4 spesies, famili  Fabaceae  terdiri dari 2 spesies dan famili Amaranthaceae, Acanthaceae, Apiaceae, Campanulaceae, Lauraceae, Liliaceae, Moringaceae, Myrtaceae, Poaceae, Piperaceae, Rubiaceae masing-masing ditemukan 1 spesies.

Tabel 1. Jenis-jenis Tumbuhan Obat yang ditemukan di Kecamatan Pino

	No
	Family
	Spesies
	Nama Indonesia
	Nama Daerah

	1
	Acanthaceae
	Andrographis paniculata
	Sambiloto
	Sambiloto

	2
	Amaranthaceae
	Celosia cristata.L 
	Jengger Ayam
	Pailan Ayam

	3
	Apiaceae
	Centella asiatica
	Pegagan
	Penggagau

	4
	Asteraceae
	Blumea balsimifera

	Daun Sembung
	Daun Capau

	
	
	Gynura procumbens

	Sambung Nyawa
	Sambung Nyawau

	
	
	Chromolaena odorata

	Rumput Malaysia
	Kelenyu

	
	
	Tagetes erecta

	Bunga Tahi Ayam
	Bunga Tai Ayam

	5
	Campanulaceae
	Isotoma longiflora
	Ki Tolod
	Katarak

	6
	Fabaceae
	Caesalpinia bonduc.L 
	Kebiul
	Kebiul

	
	
	Mimosa pudica
	Putri Malu
	Sekejud

	7
	Lauraceae
	Persea Americana
	Alpukat
	Alpukat

	8
	Liliaceae
	Cordyline fruticosa.L
	Andong
	Njuang Abang

	9
	Moringaceae
	Moringa oleifera.L
	Daun kelor
	Semughai

	10
	Moraceae
	Ficus septica
	Awar-Awar
	Daun Siap

	11
	Myrtaceae
	Psidium guajava
	Jambu Biji
	Jambu landau

	12
	Poaceae

	Cymbopogon nardus.L.
	Sereh
	Serai

	13
	Piperaceae
	Piper betle
	Sirih
	Sirih

	14 
	Rubiaceae
	Hydnophytum 
	Sarang semut
	Simbagh Utak   

	15 

	Solanaceae
	Physalis angulata.L 
	Ciplukan
	Seletup

	16
	Verbeaceae

	Peronema canescens 
	Sungkai
	Sungkai



Tabel 2. Jenis-jenis Tumbuhan Obat yang ditemukan di setiap Desa Kecamatan Pino   Kabupaten Bengkulu Selatan
	No
	Spesies

	Desa

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Andrographis paniculata
	
	
	
	

	2
	Celosia cristata.L 
	
	
	-
	

	3
	Centella asiatica
	
	
	
	

	4
	Blumea balsimifera
	
	
	
	

	5
	Gynura procumbens
	
	
	
	

	6
	Chromolaena odorata
	
	
	
	

	7
	Tagetes erecta
	
	
	
	

	8
	Isotoma longiflora
	
	
	-
	

	9
	Caesalpinia bonduc.L
	
	-
	-
	

	10
	Mimosa pudica
	
	
	
	

	11
	Persea Americana
	
	
	
	

	12
	Cordyline fruticosa.L 
	
	
	-
	-

	13
	Moringa oleifera.L 
	
	-
	
	

	14
	Ficus septica
	
	
	
	

	15
	Psidium guajava
	
	
	
	

	16
	Cymbopogon nardus.L 
	
	
	
	

	17
	Piper betle
	
	
	
	

	18
	Hydnophytum 
	
	-
	
	-

	19
	Physalis angulata.L 
	
	
	
	

	20
	Peronema canescens
	
	
	
	



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa spesies yang banyak ditemukan di Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan ada 14 spesies yaitu Andrographis Paniculata,  Centella asiatica,  Blumea balsimifera, Gynura procumbens. Chromolaena odorata, Tagetes erecta, Mimosa pudica, Persea Americana, Ficus septica, Psidium guajava, Cymbopogon nardus.L., Piper betle, Physalis angulata.L , Peronema canescens. Spesies yang sedikit ditemukan ada 3 spesies yaitu Celosia cristata.L, Isotoma longiflora, Moringa oleifera.L.  Sedangkan spesies yang paling sedikit ditemukan adalah Caesalpinia bonduc.L, Cordyline fruticosa.L dan Hydnophytum.

Tabel 3. Tumbuhan Obat dan Pemanfaatannya di Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan 

	No
	Spesies
	Penyakit yang diobati
	Bagian Tumbuhan yang digunakan
	Cara Penggunaan

	1
	Andrographis paniculata
	Maagh 
	Seluruh bagian tumbuhan
	Direbus 

	2
	Celosia cristata.L.
	Hipertensi atau darah tinggi 
	Biji 
	Direbus 

	3
	Centella asiatica
	Fertigo 
	Seluruh bagian tumbuhan
	Diremas 

	4
	Blumea balsimifera
	Demam
	Daun 
	Diremas 

	5
	Gynura procumbens
	Sakit badan
	Daun 
	Direbus 

	6   
	Chromolaena odorata
	Maagh
	Seluruh bagian tumbuhan 
	Diremas

	7
	Tagetes erecta
	Sakit mata
	Daun 
	Direbus  

	8
	Isotoma longiflora
	Mata katarak
	Daun 
	Diremas 

	9
	Caesalpinia bonduc.L 
	Sakit pinggang
	Biji 
	Dipanggang 

	10
	Mimosa pudica
	Kolestrol
	Seluruh bagian tumbuahn
	Direbus 

	11
	Persea Americana
	Sakit pinggang
	Biji
	Ditumbuk

	12
	Cordyline fruticosa.L 
	Batuk darah 
	Daun 
	Diseduh 

	13
	Moringa oleifera .L
	Rematik 
	Akar 
	Direbus 

	14
	Ficus septica, 
	Bisul
	Daun
	Ditumbuk

	15
	Psidium guajava
	Diare 
	Daun 
	Diremas 

	16
	Cymbopogon nardus L.
	Gusi bengkak 
	Batang 
	Direbus 

	17
	Piper betle
	Amandel
	Daun
	Direbus 

	18
	Hydnophytum 
	Sakit kepala
	Umbi 
	Direbus 

	19
	Physalis angulata .L
	Sakit ayan 
	Buah 
	Direbus 

	20
	Peronema canescens
	Meningkatkan imun tubuh
	Daun 
	Direbus 



Berdasarkan tabel diatas dari 20 spesies tumbuhan obat yang ditemukan dilokasi penelitian. Bagian tumbuhan paling umum digunakan masyarakat adalah daun, dari spesies Blumea balsimifera, Gynura procumbens, Tagetes erecta, Isotoma longiflora, Cordyline fruticosa .L,  Ficus septica,  Psidium guajava, Piper betle, Peronema canescens. Selanjutnya seluruh bagian tumbuhan dari spesies Mimosa pudica, Chromolaena odorata, Centella asiatica, Andrographis Paniculata. Yang sedikit digunakan biji dari spesies  Celosia cristata .L, Caesalpinia bonduc .L,  Persea Americana. Dan yang paling sedikit digunakan adalah umbi, batang, akar, buah  dari spesies Physalis angulata.L, Hydnophytum, Cymbopogon nardus .L,  Moringa oleifera .L. bagian-bagian tumbuhan yaitu akar, batang, daun, buah, biji, serta hasil ekskresinya dapat dimanfaatkan dan dipercaya untuk menyembuhkan serta mengurangi rasa sakit (Lestari et al., 2021). 
     
Tabel 4. Pengukuran Faktor Ekologi di Kecamatan Pino

	No
	Faktor Ekologi
	Pagi
	Sore

	1
	Suhu0C
	26
	29

	2
	Kelembaban %
	88
	77

	3
	pH
	6
	6



Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil pengukuran faktor ekologi di Kecamatan Pino kabupaten Bengkulu Selatan.  
2. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang jenis-jenis tumbuhan obat di Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu selatan ditemukan 20 spesies dari 16 famili. famili Asteraceae yaitu Blumea balsimifera, Gynura procumbens, Chromolaena odorata dan Tagetes erecta, famili Fabaceae yaitu Caesalpinia bonduc.L, Mimosa pudica, famili Acanthaceae yaitu Andrographis paniculata, famili Amaranthaceae  yaitu Celosia cristata.L,  famili Apiaceae yaitu Centella asiatica, famili Campanulaceae yaitu Isotoma longiflora, famili Lauraceae yaitu  Persea Americana, famili Liliaceae yaitu Cordyline fruticosa.L, famili Moringaceae yaitu Moringa oleifera.L, famili Moraceae yaitu Ficus septica, famili Myrtaceae yaitu Psidium guajava, famili Poaceae yaitu Cymbopogon nardus.L, famili Piperaceae yaitu Piper betle, famili Rubiaceae yaitu Hydnophytum, famili Solanaceae yaitu Physalis angulata.L, famili Verbeaceae yaitu Peronema canescens.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa family yang banyak ditemukan adalah famili Asteraceae terdiri dari 4 spesies Blumea balsimifera, Gynura procumbens, Chromolaena odorata dan Tagetes erecta. famili fabaceae ada 2 spesies yaitu caesalpinia bonduc.L, Mimosa pudica. Tumbuhan ini banyak ditemukan dilokasi penelitian di Kecamatn Pino dapat dilihat dari faktor ekologinya famili ini dapat hidup dilingkungan dengan suhu 26-290C, kelembaban udara 77-88%, dan pH 6. 

Famili yang sedikit ditemukan terdiri dari 1 spesies yaitu famili Acanthaceae dengan spesies Andrographis paniculata. Famili Amaranthaceae dengan spesies Celosia cristata.L. famili Apiaceae dengan spesies Centella asiatica. Famili Campanulaceae dengan spesies Isotoma longiflora. Famili Lauraceae dengan spesies Persea Americana. Famili Liliaceae dengan spesies Cordyline fruticosa.L. famili Moringaceae dengan spesies Moringa oleifera.L. famili Moraceae dengan spesies Ficus septica. Famili Myrtaceae dengan spesies Psidium guajava. Famili Poaceae dengan spesies Cymbopogon nardus .L. Famili Piperaceae dengan spesies Piper betle. Famili Rubiaceae dengan spesies Hydnophytum. Famili Solanaceae dengan spesies Physalis angulata .L. famili Verbeaceae dengan spesies Peronema canescens pada famili ini sedikit ditemukan dilokasi penelitian.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa spesies yang banyak ditemukan yaitu di Desa Ulak Lebar, yaitu Andrographis panicula, Celosia cristata.L, Centella asiatica, Blumea balsimifera, Gynura procumbens, Chromolaena odorata, Tagetes erecta, Isotoma longiflora, Caesalpinia bonduc.L, Mimosa pudica, Persea Americana, Cordyline fruticosa.L, Moringa oleifera.L, Ficus septica, Psidium guajava, Cymbopogon nardus.L, Piper betle, Hydnophytum, Physalis angulata.L, Peronema canescens. spesies yang sedikit ditemukan di Desa Air Umban, Batu Bandung dan spesies yang paling sedikit ditemukan  di Desa Padang Mumpo. Spesies yang ditemukan paling sedikit adalah spesies Caesalpinia bonduc.L, Cordyline fruticosa.L, Hydnophytum, Moringa oleifera.L, Celosia cristata.L, Isotoma longiflora. Pada 4 desa yang telah dijadikan lokasi penelitian yang sedikit ditemukan adalah spesies  Hydnophytum, tumbuhan ini sedikit ditemukan dilokasi penelitian karena jarang dibudidayakan masyarakat karena tumbuhan ini biasanya ditemukan dihutan dan hidupnya di pohon-pohon besar (Briliannita & Matto, 2020). 

Selanjutnya yang sedikit ditemukan adalah Spesies Cordyline fruticosa.L, spesies Cordyline fruticosa.L tidak banyak ditemukan dilokasi penelitian karena masyarakat tidak banyak lagi membudidayakan tanaman ini oleh sebab itu tumbuhan ini semakin sedikit ditemukan. Selanjutnya spesies Caesalpinia bonduc.L, tumbuhan ini sedikit ditemukan dilokasi penelitian karena tumbuhan ini biasanya ditemukan disemak-semak didaerah perkebunan, dialiran sungai, dan dihutan (Novianti et al., 2022).

Pada tabel 4.4 jenis tanaman yang bermanfaat sebagai obat di 4 desa dengan 20 spesies tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat. Bagian tanaman yang digunakan masyarakat sebagi obat di Kecamatan Pino kabupaten Bengkulu Selatan adalah daun, biji, batang, buah, umbi, akar dan seluruh bagian tumbuhan. Namun terdapat perbedaan manfaat tumbuhan Persea Americana (Alpukat) pada buku panduan Hembing manfaat alpukat yang paling umum digunakan adalah bagian daun namun dilokasi penelitian yang digunakan tidak hanya daun, biji alpukat dimanfaatkan sebagai obat sakit pinggang. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah bagian daun, dari spesies Blumea balsimifera, Gynura procumbens, Tagetes erecta, Isotoma longiflora, Cordyline fruticosa.L, Ficus septica, Psidium guajava, Piper betle, Peronema canescens hal ini dikarenakan bagian daun mudah ditemukan dan juga daun adalah tempat yang mengandung banyak unsur-unsur zat organik yang dapat menyembuhkan penyakit (Lestari et al., 2021).   
 
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa, Jenis-Jenis Tumbuhan Obat di Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan ditemukan 16 famili Tumbuhan Obat yang terdiri dari 20 spesies. Paling yang paling banyak ditemukaan adalah famili Asteraceae terdiri dari 4 spesies yaitu Blumea balsimifera, Gynura procumbens, Chromolaena odorata, Tagetes erecta.  

Bagian-bagian tumbuhan yang digunakan masyarakat sebagai obat adalah daun, batang, buah, biji, umbi, akar dan seluruh bagian tumbuhan. Dari hasil pengukuran faktor ekologi dilokasi penelitian, diperoleh suhu udara antara 26-290C, kelembaban 77-88%, sedangkan pH tanah 6.
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